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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Selama melakukan kerja magang, penulis turut serta dalam mengerjakan beberapa 

proyek yang dikerjakan PT. Siji Solusi Digital. Berikut ini akan dijelaskan 

kedudukan penulis dan alur koordinasi dalam divisi konsep kreatif dengan jabatan 

videographer. 

1. Kedudukan 

Di dalam perusahaan ini, terdapat beberapa divisi salah satunya yaitu divisi 

kreatif. Pada masa kerja magang ini, penulis diberikan kesempatan untuk 

bergabung di dalam divisi kreatif. Pada divisi kreatif ini penulis memiliki 

kedudukan sebagai videographer di perusahaan ini. Dalam setiap pekerjaan 

yang dikerjakan oleh penulis, selalu diawas langsung oleh art director 

2. Koordinasi 

Alur kerja penulis di perusahaan PT. Siji Solusi Digital tidak berbeda jauh 

dengan perusahaan-perusahaan lain yang bergerak di bidang serupa. 

Permintaan klien yang didapatkan SIJI diberikan kepada tim Satisvi, 

kemudian dilakukan tahap brainstorm, pembuatan storyline, storyboard, 

proses produksi, editing hingga tahap akhir yaitu presentasi hasil akhir. Dalam 

tahapan ini penulis mendapatkan tahapan kerja berawal dari pekerjaan yang 

diberikan kepada tim Satisvi, kemudian masuk ke tahap pre-production, day 

shoot, offline production, online production dan terakhir final artwork. Pada 

tahap pre-production, penulis bertugas untuk membuat shotlist dan juga 

storyboard. Setelah itu pada masa day shoot, penulis bertanggungjawab atas 

segala gambar yang diambil pada proses syuting. Setelah melewati masa 

syuting, penulis melakukan tahap offline production yaitu offline editing yang 

diawali pada pemotongan-pemotongan gambar hingga sesuai yang diinginkan 

klien. Setelah semua potongan gambar disetujui oleh klien, penulis 

melanjutkan pada tahap online production yaitu online editing. Disini penulis 

melakukan color grading pada video yang sudah disetujui oleh klien. Acuan 
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warna yang dibuat oleh penulis yaitu referensi awal yang diberikan tim kreatif. 

Selain color grading, penulis juga melakukan penggabungan narasi yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan video tersebut. 

 

Gambar 3.3. Koordinasi Kerja Penulis 

(dokumentasi pribadi) 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut ini adalah proyek yang sudah dikerjakan penulis selama menjadi pekerja 

magang di PT. Siji Solusi Digital, antara lain: 

 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 - SIJI 

 

- FIFGROUP 

- Editing video showreel 

SIJI  

- Rapat dengan klien yaitu 

FIFGROUP, untuk 

pembuatan video 

Augmented Reality 
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2 2 - Pelopor Truk 

Keselamatan 

Berlalu Lintas 

- FIFGROUP 

- Dokumentasi acara dan 

melakukan editing video 

tesimoni 

- Melakukan tes kamera dan 

lampu untuk syuting 

FIFGROUP 

- Melakukan pengecekan 

video, kekurangan dan 

kebutuhan apa untuk 

selanjutnya 

3 3 - Lontar 

 

 

 

 

- FIFGROUP 

- Pembuatan konsep video 

Lontar, membuat script 

hingga revisi 

- Membuat storyboard 

untuk video Lontar 

- Syuting FIFGROUP 

- Editing video FIFGROUP 

4 4 - Lontar 

- Eppic 

- Editing video Lontar 

- Membuat shotlist dan 

storyboard TVC Eppic 

- Revisi konsep dan shotlist 

- Cek lokasi syuting TVC 

Eppic 

- Syuting TVC Eppic 

5 5 - Eppic 

 

- FIFGROUP 

- Offline editing TVC Eppic 

- Online editing Eppic 

- Syuting FIFGROUP di 

Palu 

- Editing video FIFGROUP 

(Palu) 
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6 6 - SIJI - Pengecekan alat syuting 

- Syuting untuk showreel 

pembuatan augmented 

reality (AR) 

- Editing showreel 

7 7 - SIJI - Syuting untuk showreel 

pembuatan augmented 

reality (AR) 

- Editing showreel 

- Pengecekan peralatan 

syuting 

8 8 - FIFGROUP 

 

 

- Satisvi 

- Syuting FIFGROUP di 

Kutai, Kalimantan Timur 

- Editing video FIFGROUP 

- Syuting video profile 

Satisvi 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama proses magang berlangsung, selalu ada pekerjaan yang diterima penulis di 

tempat magang. Pekerjaan yang diterima penulis setiap harinya tidak selalu 

pekerjaan yang baru, namun ada juga pekerjaan yang sama untuk dilanjutkan 

sampai selesai. Selama menjadi videographer, penulis juga kerap membantu 

dalam banyak hal di dalam divisi kreatif, salah satunya menjadi editor video. 

Setiap berakhirnya masa produksi sebuah video, penulis langsung diarahkan art 

director untuk proses melanjutkan tahap editing. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi penumpukan pekerjaan dan juga agar setiap karyawan tidak ada yang 

menganggur. Selain menjadi editor video, penulis juga berperan sebagai penulis 

naskah untuk kebutuhan video yang akan diproduksi.  

Selama masa kerja magang, penulis turut serta dalam pembuatan beberapa 

video, yaitu video FIFGROUP, TVC Eppic, video profile Satisvi dan juga 

dokumentasi acara yang dilakukan oleh perusahaan Lontar. Di dalam pembuatan 
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video tersebut, penulis berperan sebagai director of photography. Selain itu, 

penulis juga berperan dalam proses editing video-video tersebut dari offline 

editing hingga online editing. Pekerjaan lain yang dikerjakan selain menjadi 

videographer, penulis juga menulis satu naskah untuk kebutuhan video profile 

Lontar. 

 

3.4. Proses Pelaksanaan 

Dalam bagian ini penulis memfokuskan penulisan pada pekerjaan yang dilakukan 

penulis sebagai tim kreatif dengan jabatan videographer. Dengan adanya beberapa 

pekerjaan penulis dalam jobdesk lain, itu hanya sebagai pelengkap informasi 

dalam penulisan ini. Berikut beberapa hasil dari yang sudah dikerjakan penulis 

selama masa kerja magang. 

 

3.4.1. FIFGROUP 

Pada proses ini penulis melakukan syuting bersama dengan tim. Syuting ini 

merupakan tahap lanjutan dari tes kamera dan lampu. Penulis dan tim melakukan 

syuting dengan klien yaitu FIFGROUP. FIFGROUP merupakan sebuah 

perusahaan grup dari Astra yang bergerak di perkreditan sepeda motor yang sudah 

tersebar luas di Indonesia. FIFGROUP berencana untuk membuat sebuah buku 

tentang cerita dealer yang memulai bisnisnya dengan FIFGROUP dari awal 

hingga saat ini. Dalam proyek ini, penulis berperan untuk membuat foto dan juga 

video dealer-dealer tersebut.  

Nantinya foto tersebut dijadikan sebuah augmented reality (AR). 

Augmented reality merupakan teknologi yang menggabungkan benda maya dua 

dimensi dan ataupun tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan nyata tiga dimensi 

lalu memproyeksikan benda-benda maya tersebut dalam waktu nyata. Nantinya 

setiap dealer tersebut akan memiliki kisah cerita mereka masing-masing di setiap 

bab dari buku itu. Saat sebelum masuk ke dalam cerita masing-masing pemilik 

dealer tersebut, akan terdapat sebuah foto hitam putih mereka. Pada lembaran foto 

mereka, nantinya akan ada sebuah tanda untuk scan foto tersebut dengan sebuah 

aplikasi yang bernama Eppic. Dari hasil scan foto tersebut, foto yang tadinya 
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hitam putih akan menjadi sebuah video. Dalam video tersebut, pemilik dealer 

akan memberikan kata-kata motivasi. Video tersebutlah yang dikerjakan oleh 

penulis dan mengharuskan pergi keluar kota.  

Pada masa produksi ini, penulis ikut serta dalam proses syuting ke beberapa 

tempat di Indonesia. Tempat-tempat yang dijalani oleh penulis yaitu: 

1. Sawangan, Depok 

2. Meruya, Jakarta 

3. Bandung 

4. Palu, Sulawesi Tengah 

5. Kutai, Kalimantan Timur 

 

 

Gambar 3.4. Foto sebelum dan sesudah editing video (Palu, Sulawesi Tengah) 
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Gambar 3.5. Proses pengambilan video pemilik dealer (Bandung) 

 

3.4.2. TVC Eppic 

Pada tahapan ini penulis melakukan produksi TVC untuk Eppic. Eppic merupakan 

divisi yang bergerak di pembuatan aplikasi, website dan pengembangan 

sejenisnya. Dalam pembuatan video ini, tim Eppic meminta untuk membuat 

sebuah TVC mereka. Tujuan dari TVC ini untuk proses peluncuran aplikasi 

Eppic. Sebab nantinya saat peluncuran aplikasi Eppic ini, akan dilakukan 

konferensi pers dan disitu nantinya akan diputar video yang sudah diproduksi. 

Pada pembuatan TVC ini penulis dipercayakan untuk menjadi director of 

photography. Sehingga pada masa pra produksi, penulis membuat shotlist, 

storyboard dan juga turun ke lapangan untuk melakukan pengecekan lokasi yang 

sesuai dengan naskah yang dibuat. Disini juga penulis melakukan proses offline 

hingga online editing untuk mendapatkan gambar yang terlihat lebih menarik. 

Dalam masa offline editing, penulis tidak menemukan kendala apapun di dalam 

video tersebut. Namun saat masuk pada masa online editing, penulis mengalami 

beberapa kendala pada saat color grading. Kendala tersebut merupakan perbedaan 

warna yang terlihat jelas pada video. Hal ini dikarenakan pengambilan video dari 

dalam dan luar ruangan, sehingga terlihat warna yang berbeda. Solusi dari 

perbedaan warna tersebut, penulis bekerja keras untuk mendapatkan warna yang 
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sama dahulu dengan dibantu membandingkan video yang diluar ruangan dengan 

yang di dalam ruangan. Perbedaan tersebut juga dikarenakan pada saat produksi, 

tidak memakai lighting dikarenakan lokasi yang tidak memungkinkan untuk 

memakai lighting yang cukup. Pada tahapan color grading, penulis menjadi 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mendapatkan warna yang diinginkan 

oleh art director. Sebab warna kulit talent pada saat diluar ruangan, terlihat lebih 

cerah putih, sedangkan saat di dalam ruangan terlihat sangat gelap dan berwarna 

cokelat.  

 

 

Gambar 3.6. Pengecekan lokasti syuting di Kemang Village 

 

Gambar 3.7. Foto salah satu talent sebelum pengambilan video 
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Gambar 3.8. Proses editing 

 

 

Gambar 3.9. Cuplikan video Eppic setelah tahap editing 

 

 

Gambar 3.10. Storyboard Eppic 
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Tabel 3.2. Shotlist TVC Eppic 

NO  INT. 

/ 

EXT.  

SHOT  CAMERA 

ANGLE  

CAMERA 

MOVEMENT  

LENS  DESCRIPTION OF 

SHOT  

DONE  

1  Ext.  WS  Eye 

level  

Still  24-

70mm  

Suasana sekitar 

mall outdoor  

  

2  Ext.  MS  Eye 

level  

Still  24-

70mm  

SPG sedang 

erdiri didepan 

resto  

  

3  Ext.  BS  Eye 

Level  

Still  24-

70mm  

Seorang pria 

sedang 

menelfon, 

kemudian 

menutup 

telfonnya  

  

4  Ext.  CU  High 

Angle  

Still  50mm  Jam tangan 

menunjukkan 

jam makan siang  

  

5  Ext.  MS – BCU 

(MASTER)  

Eye 

level  

Track in  

(handheld)  

70-

200mm  

Seorang pria 

memegang 

perut yang 

kelihatan lapar, 

sambil melihat 

sekitar. 

Kemudian 

terlihat panic 

seperti ada yang 

mengawasi  
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6  Ext.  MS – BCU 

(MASTER)  

Eye 

level  

Track in  

(monopod)  

70-

200mm  

Shot cadangan    

  Ext.  MS – BCU 

(MASTER)  

Eye 

level  

Still (Scale)  70-

200mm  

Shot cadangan    

7  Ext.  ELS  High 

Angle  

Handheld    Mengawasi pria    

8  Ext.  PoV  Eye 

level  

Handheld  24-

70mm  

Mengawasi pria    

9  Ext.  CU  Eye 

level  

Handheld  50mm  Ekspresi pria    

10  Int.  CU  Eye 

level  

Still  50mm  Piring yang terisi 

makanan, 

kemudian 

diambil dengan 

sendok  

  

11  Int.  MS  High 

angle  

Still  24-

70mm  

Seorang pria 

sedang makan 

sambil 

memegang alat 

tulis untuk 

menulis  

  

12  Int.  CU  Eye 

level  

Still  50mm  Kotak tisu & 

tangan kiri pria 

mengambil tisu 

disebelah 

minumannya, 

lalu kesenggol  
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13  Int.  MS  Eye 

level  

Still  24-

70mm  

Pria yang 

terlihat 

mengelap 

minuman yang 

tumpah terkena 

pakaiannya   

  

14  Int.  MS  Eye 

level 

(profile)  

Still 

(kamera 

zoom 

cepat utk 

transisi 

terkejut)  

24-

70mm  

Pria mengelap 

pakaiannya,  

kemudian 

mendengar 

suara lagi  

  

15  Int.  OTS  High 

angle  

Still  24-

70mm  

Pria sedang 

membuka 

aplikasi Eppic  

  

16  Int.  CU  High 

angle  

Follow HP  50mm  Memperlihatkan  

penggunaan 

aplikasi   

   

  

17  Ext.  WS  Eye 

level  

Handheld 

(tilt up – 

panning, 

mengikuti 

gerakan 

HP)  

24-

70mm  

Memperlihatkan 

sekitar dengan 

adanya pop up  

  

18  Int.  CU  Eye 

level  

Still (Green 

screen 

layar dan 

24-

70mm  

HP dipegang, 

dan klik, 

kemudian 
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BG)  berganti 

background  

19  Int.  WS   High 

Angle  

Still 

(kebutuhan 

green 

screen 

layar HP)  

24-

70mm  

Perlihatkan meja 

dengan 

makanan  

  

20  Int.  WS  Eye 

level  

Still  24-

70mm  

Suasana toko 

pakaian  

  

21  Int.  CU  Eye 

level  

Still  50mm  Pakaian terlihat 

bersih  

  

22  Int.  MS (Two  

Shot)  

Eye 

level  

Still  24-

70mm  

Two shot pria 

bertemu dengan 

clientnya  

  

  

 

3.4.3. Showreel SIJI  

Dalam tahapan ini penulis berperan sebagai editor untuk mengumpulkan video-

video yang sudah diproduksi oleh perusahaan PT. Siji Solusi Digital. Pada 

pekerjaan ini penulis menyatukan beberapa kumpulan video menjadi satu video 

untuk kebutuhan portfolio perusahaan ke calon klien nantinya. Dalam video ini 

terdapat beberapa klien yang sudah pernah bekerjasama dengan PT. Siji Solusi 

Digital, yaitu Ngemart, Telkom Solution E-Office, Telkom Solution Integrated 

Digital Marketing, Telkom Lontar SIAB (Sistem Informasi Angkutan Barang), 

Telkom Telstra, Eppic video profile, video sejarah ATM BNI dan video survey 

Data Tunggal Petani. Pada proses pengerjaan ini penulis menyelesaikan showreel 

kurang lebih selama satu minggu dengan adanya tahap revisi. Untuk proses 

pembuatan video showreel ini sendiri, penulis memiliki patokan cerita agar 

gambar showreel tersebut tidak terlihat hanya sekedar potongan-potongan video. 
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Cerita tersebut diberikan oleh art director kepada penulis untuk dijadikan acuan 

dalam membuat video showreel tersebut memiliki cerita. 

 

Gambar 3.11. Proses editing showreel 

 

Gambar 3.12. Showreel SIJI 

(https://www.youtube.com/watch?v=KJToN0MJrsA&t=13s) 

 

 

Gambar 3.13. Showreel SIJI 

(https://www.youtube.com/watch?v=KJToN0MJrsA&t=13s) 
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Gambar 3.14. Showreel SIJI 

(https://www.youtube.com/watch?v=KJToN0MJrsA&t=13s) 

 

 

Gambar 3.15. Showreel SIJI 

(https://www.youtube.com/watch?v=KJToN0MJrsA&t=13s) 

 

Selain melakukan proses editing gambar, disini penulis juga kerap mendesain 

suara untuk kebutuhan musik dari video tersebut. Musik yang digunakan penulis 

adalah gabungan dari instrumental musik dan suara snare dari marching band. 

Pada musik yang sudah digabung oleh penulis, nantinya akan menjadi referensi 

pembuat musik saat akan membuat musik untuk video showreel ini. 

 

3.4.4. Pelopor Truk Keselamatan Berlalu Lintas 

Pada tahapan ini penulis turut serta dalam sebuah acara Pelopor Truk 

Keselamatan Lalu Lintas yang diadakan di Terminal Peti Kemas Koja Pelabuhan 

Tanjung Priok, Jakarta. Dalam acara ini penulis bertugas untuk melakukan 

dokumentasi acara tersebut dan juga mengambil video untuk kebutuhan testimoni. 
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Sebab dalam acara ini, klien PT. Siji Solusi Digital yaitu Lontar turut serta dalam 

membantu memberikan asuransi kepada para supir truk. 

 

Gambar 3.16. Dokumentasi acara dan juga video testimoni 

 

Gambar 3.17. Kementrian Perhubungan Pudji Hartanto turut serta dalam acara 

 

Gambar 3.18. Peresmian acara  

 

Setelah selesai acara tersebut, penulis langsung melakukan editing acara dan 

testimoni tersebut. 
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3.4.5. Tes Kamera dan Lampu 

Pada tahapan ini penulis mendapatkan pekerjaan untuk membuat sebuah video 

dari klien FIFGROUP. FIFGROUP berencana untuk membuat sebuah buku yang 

berisikan tentang kisah setiap dealer dalam memulai bisnis dengan FIFGROUP 

dari berbagai kota yang sudah ditentukan oleh pihak FIFGROUP. Di dalam buku 

ini nantinya, akan ada foto setiap pemilik dealer di lembaran awal sebelum masuk 

ke dalam cerita masing-masing dealer.  

 

Gambar 3.19. Tes kamera dan lampu 
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3.4.6. Lontar 

Dalam tahapan ini penulis melakukan persiapan sebelum melakukan produksi 

video. Persiapan tersebut meliputi pembuatan konsep, naskah dan juga 

storyboard. Pada pembuatan konsep, penulis memberikan sebuah ide tentang 

kebutuhan seorang pemilik kargo yang mendadak memerlukan truk container 

untuk mengirimkan barang. Namun pemilik kargo bingung saat harus mendadak 

dikirim pada saat itu, namun sekretarisnya memberikan solusi yaitu Lontar. Selain 

itu penulis juga membuat naskah untuk video profile Lontar, untuk menjabarkan 

ide tersebut agar lebih mudah dipahami. Saat naskah sudah selesai dan ingin 

melakukan produksi, terjadi halangan dalam pembuatan video ini. Penulis 

mendapatkan informasi bahwa halangan tersebut merupakan sebuah permasalahan 

antara perjanjian dengan klien. Hingga akhirnya pembuatan video tersebut 

menjadi dibatalkan. 

 

 

Gambar 3.20. Storyboard dan naskah Lontar 
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Gambar 3.21. Potongan naskah video profile Lontar  

 

 

 

3.4.7. Satisvi 

Pada tahapan ini penulis mengikuti proses syuting video profile Satisvi.  Video 

profile ini untuk memperlihatkan proses kerja dari Satisvi. Pada masa syuting ini 

penulis berperan sebagai pengarah lampu. Untuk penempatan lampu, penulis 

melaksanakan arahan dari videographer sesuai yang diinginkan. Produksi video 

ini menghabiskan waktu satu hari, setelah itu langsung masuk ke tahap editing. 

Namun pada video ini penulis tidak berperan ataupun ikut membantu dalam 

proses editing berdasarkan arahan art director. 
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Gambar 3.22. Proses syuting Satisvi 

 

Gambar 3.23. Cuplikan video hasil akhir video profile Satisvi 

 

3.5. Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalankan sebuah pekerjaan terkadang ada kendala yang ditemukann, 

namun tidak selamanya ada sebuah kendala. Dalam proses magang, penulis 

menemukan beberapa kendala kecil. Adapun kendala-kendala tersebut berupa 

kurangnya tim untuk produksi sebuah video dan kurangnya komputer di dalam 

kantor tersebut 

 

3.6. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang dialami penulis adalah sebagai berikut: 

1. Meminta karyawan lain yang sedang tidak banyak pekerjaan untuk 

membantu 

2. Menunggu giliran untuk memakai computer. Sehingga jika komputer tidak 

dipakai, penulis berhak untuk menggunakannya agar dapat menyelesaikan 

pekerjaan.
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